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ABSTRAK 
 

Pembuatan sistem informasi inventaris alat dan bahan laboratorium berbasis web dilakukan untuk membuat 
administrasi laboratorium menjadi lebih mudah dan efisien. Di era industri 4.0 dimana semuanya serba digital 
maka diperlukan sistem untuk memfasilitasi pengelolaaan laboratorium sehingga pembelajaran di 
laboratorium dapat terkontrol dengan mudah. Tampilan website inventaris alat dan bahan laboratorium dibuat 
dengan tampilan yang mudah untuk dipelajari dan digunakan oleh pengguna. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Design Based Research (DBR) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) yang dilakukan sampai pada tahapan pengembangan (Development). Hasil 
pengujian validasi dari website ini memiliki rhitung sebesar 0.812. Aplikasi inventaris alat dan bahan laboratorium 
ini dapat digunakan menjadi sarana pembantu untuk administrasi praktikum di laboratorium. 

 
 

Kata kunci: inventaris laboratorium, pengelolaan laboratorium, website inventaris  
 

 

ABSTRACT 
 

Making of a web-based laboratory equipment and materials inventory information system is conducted to make 
laboratory administration easier and more efficient. In the industrial era 4.0 where everything is completely 
digital, it is necessary to facilitate laboratory management so that learning in the laboratory can be controlled 
easily. The display of the laboratory equipment and material inventory website was made with a display that is 
easy for users to learn and use. The method used in this research was Design Based Research (DBR) with the 
ADDIE models (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) which was carried out until the 
development stage. The results of the validation test from this website obtained rcount value of 0.812. This 
laboratory equipment and materials inventory application can be used as a supporting tool for practicum 
administration in the laboratory. 
 

Keywords: laboratory inventory, laboratory management, inventory website 
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1. PENDAHULUAN 
 
Era industri 4.0 mendasari perkembangan teknologi digital yang digunakan dalam hampir setiap 
aspek kehidupan, begitu pula pada bidang pendidikan (Putrawangsa & Hasanah, 2018: 42–54). 
Untuk memfasilitasi proses pembelajaran pada era pendidikan 4.0 diperlukan sarana pendidikan 
berbasis teknologi yang terhubung sistem internet (Surani, 2019: 456–469). Aplikasi berbasis website 
dapat diterapkan pada sistem informasi laboratorium dengan menggunakan web browser sebagai 
perantaranya (Kuncoro dkk., 2018: 24–29). Laboratorium sebagai salah satu sarana pembelajaran 
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran terutama mengenai keterampilan 
mahasiswa dan mendukung proses pemahaman mengenai suatu konsep materi kimia (Anisa, 2019: 
69–78). Sarana perkuliahan yang terdapat dalam laboratorium yaitu alat-alat yang digunakan untuk 
praktikum rentan terhadap kerusakan atau kehilangan (Kuncoro dkk., 2018: 24–29).  
 
Laboratorium dalam bidang pendidikan digunakan dalam proses pembelajaran dengan metode 
eksperimen untuk membuat pengalaman belajar peserta didik lebih beragam karena melatih 
keterampilan peserta didik menggunakan peralatan laboratorium, dan menggunakan bahan-bahan 
kimia dengan cara yang benar sesuai dengan prosedur keselamatan kerja dalam laboratorium 
(Yunita, 2009: 20). Alat-alat dalam laboratorium kimia dapat diklasifikasikan menjadi 8 kelompok. 
Pengklasifikasian tersebut didasarkan dari jenis bahan alat, yaitu: jenis alat yang terbuat dari 
kaca/gelas, besi, kayu, porselen, karet, plastik, dan alat-alat listrik (Jufriyah dkk., 2019: 26–32). Jenis 
bahan alat yang terbuat dari gelas cotohnya adalah labu volumetrik, gelas kimia, gelas ukur, dan 
sebagainya. Selain peralatan tersebut, terdapat pula peralatan mesin dan kelengkapan lainnya, 
karena peralatan di laboratorium digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran baik itu 
pembelajaran sehari-hari maupun untuk penelitian, maka peralatan di laboratorium haruslah selalu 
siap pakai dan terkalibrasi dengan baik (Vendamawan, 2015: 41–46). 
 
Menurut Permen No. 15 Tahun 2014, laboratorium merupakan salah satu sarana yang digunakan 
untuk membantu lembaga pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta 
didik. Laboratorium juga digunakan sebagai tempat pengujian hipotesis teori, kalibrasi alat, 
pengujian sebuah penelitian, berdasarkan bidang keilmuan dengan berbagai motode. Selain itu, 
laboratorium juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mebantu pengabdian kepada masyarakat 
(Jufriyah dkk., 2019: 26–32). Kegiatan praktikum yang dilaksanakan di laboratorium didukung 
dengan seperangkat alat-alat dan bahan-bahan yang terdapat di laboratorium, sehingga kebutuhan 
perlengkapan laboratorium harusnya tersedia dengan lengkap agar kegiatan praktikum maupun 
penelitian dapat dilaksanakan dengan lancar (Sari dkk., 2028: 73–82). 
 
Pengelolaan laboratorium diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran agar menjadi lebih 
efektif, termasuk dalam pengelolaan dan administrasi inventaris alat dan bahan laboratorium yang 
digunakan dalam pembelajaran pada program studi pendidikan kimia (Alatas & Muhtadi, 2013: 82–
88). Pelayanan laboratorium yang ideal menjadi salah satu hal yang penting dalam proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan laboratorium merupakan tempat untuk membuktikan teori-teori 
yang telah dipelajari di kelas saat perkuliahan berlangsung (Subamia, 2015: 205–210). Untuk 
memantau barang-barang yang tersedia ataupun yang telah dipinjam diperlukan sebuah sistem 
yang dapat mempermudah pengadministrasian (Setiawan & Zaenuddin, 2019: 134–139). 
Mahasiswa diharapkan dapat mengakses dengan cepat dan mudah mengenai alat dan bahan yang 
tersedia di laboratorium dengan menggunakan sistem pengelolaan laboratorium dengan 
memanfaatkan perkembangan iformasi dan teknologi (Zendrato & Hamdani, 2017: 86–95). 
 
Proses pengadministrasian laboratorium yang masih bersifat manual, memiliki resiko terhadap 
kehilangan data, dan adanya duplikasi data, serta diperlukan dua kali pengerjaan (Widyastuti, 2017: 



99 
 

15–28). Website merupakan sebuah halaman aplikasi yang memuat dokumen multimedia dengan 
menggunakan browser sebagai aplikasi perangkat lunak kedua untuk mengaksesnya, browser yang 
dapat digunakan antara lain seperti Google chrome, Mozila Firefox, Opera Mini, dan sebagainya 
(Suhartanto, 2012: 1–8).  Menurut Agus dalam Utomo & Bakara (2013: 84–92) sebuah website 
dinamis dapat dibangun oleh suatu bahasa pemrograman yang bernama PHP atau PHP Hypertext 
Preprocessor, dan standar database yang digunakan adalah MySQL. 
 
Penelitian mengenai sistem informasi laboratorium telah dilakukan oleh Kuncoro (2018: 24–29) 
menunjukkan bahwa informasi laboratorium berbasis web dapat mempermudah akses mahasiswa 
untuk melihat ketersediaan alat yang masih terdapat di laboratorium. Selain itu, penelitian juga telah 
dilakukan oleh Alatas (2013: 82–88) mengenai studi kasus pengelolaan laboratorium dan evaluasi 
kegiatan praktikum. Penelitian lain dilakukan oleh Setiawan (2019: 134–139) mengenai sistem 
peminjaman barang inventaris sebagai pendamping sistem konvensional, website yang dibuat terdiri 
dari halaman utama, halaman masuk, input data barang inventaris, input data ketua kelas, data 
peminjaman, dan data pengembalian.  
 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, sistem informasi digunakan sebagai pengelolaan 
peminjaman dan pengembalian alat dan bahan saja. Sedangkan pada penelitian kali ini disertai 
dengan daftar kerusakan alat selama praktikum berlangsung, serta pengetahuan mengenai alat dan 
bahan yang terdapat di laboratorium kimia. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian mengenai pembuatan aplikasi inventaris alat dan bahan berbasis web di laboratorium 
pendidikan kimia UIN Sunan Gunung Djati ini bertujuan untuk memfasilitasi proses pembelajaran 
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum di laboratorium pendidikan kimia. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Design Based Research (DBR). Metode Design Based 
Research (DBR) merupakan sebuah rangkaian pendekatan yang bertujuan untuk menghasilkan 
sebuah produk yang dapat digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar (Farida dkk., 2017: 
8–18). Rangkaian tahapan yang digunakan pada metode ini yaitu dengan menggunakan model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) (Tegeh & Kirna, 2013: 12–
26). Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapan pengembangan 
(Development) saja, yaitu setelah dilakukan pembuatan produk media website inventaris kemudian 
dilakukan uji validasi pada 3 dosen validator. Tahapan penelitian ini akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Tahap analyze. Pada tahap persiapan dilakukan analisis masalah terhadap proses pembelajaran 

praktik yang dilakukan di laboratorium. Analisis dilakukan untuk menyelesaikan masalah ini 
dengan melakukan pendataan alat dan bahan kimia yang tersedia di laboratorium pendidikan 
kimia. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh gambaran rancangan produk yang akan 
dikembangkan pada penelitian ini. 

2. Tahap design. Pada tahap ini dilakukan perancangan produk dengan pembuatan flowchart, 
pembuatan storyboard, perancangan tampilan dan aplikasi yang akan digunakan. Aplikasi yang 
akan digunakan pada penelitian ini yaitu XAMPP dan Visual Studio Code dengan bahasa 
pemograman HTML dan PHP.  

3. Tahap development. Pada tahap development (penyusunan) ini dilakukan pembuatan desain 
website inventaris alat dan bahan laboratorium pendidikan kimia dengan menggunakan aplikasi 
yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya untuk membuat web tersebut dapat diakses secara 
online, maka dilakukan hosting pada desain web yang telah dibuat. Setelah itu, dilakukan uji 
validasi oleh dosen ahli untuk melihat kelayakan dari website yang dibuat. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan uji validasi pada 3 orang validator 
yang merupakan 2 orang dosen program studi pendidikan kimia, dan 1 orang dosen program studi 
teknik informatika UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Skala penilaian pada angket validasi terdapat 
pada tabel 1 berikut:  (Sugiyono, 2010) 
 

Tabel 1. Nilai angket uji validasi 
No Skor Pilihan jawaban 

1 5 Sangat baik 

2 4 Baik 

3 3 Cukup 

4 2 Kurang 

5 1 Sangat Kurang 

 

Setelah diperoleh data hasil uji validasi dan pendapat dosen ahli (validator), selanjutnya data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan perbandingan nilai kelayakan (r) dengan nilai rkritis yang telah 
ditetapkan. Nila rata-rata hasil validasi selanjutnya disebut dengan rhitung yang nantinya dibandingkan 
dengan nilai rkritis (Arikunto, 2010: 154).  
 
Produk dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai rhitung lebih besar dari 0,30. Namun apabila nilai 
rhitung lebih kecil daripada 0,30 maka dikatakan produk tersebut tidak valid. Hal ini dikarenakan 
tetapan nilai rkritis sebesar 0,30 (Sugiyono, 2010). 
 

Waktu penelitian dilakukan di kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada bulan Februari 
sampai dengan bulan Juli 2020. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa website inventaris alat dan bahan laboratoirum 
pendidikan kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  
 
3.1. Hasil validasi tampilan inventaris alat laboratorium pendidikan kimia berbasis web 

 
Setelah pembuatan media website inventaris alat dan bahan laboratorium selesai, selanjutnya 
dilakukan uji validasi kepada 3 orang validator dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung. Hasil yang diperoleh berdasarkan validasi yang dilakukan kemudian menjadi catatan 
untuk dilakukannya perbaikan pada halaman website inventaris alat dan bahan laboratorium ini.  
Perbaikan mencakup tampilan halaman website inventaris alat dan bahan laboratorium yang 
ditujukan untuk laboratorium pendidikan kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Perbaikan website 
berdasarkan saran hasil validasi dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Perbaikan tampilan website berdasarkan hasil validasi 

N
o 

Sebelum perbaikan Setelah perbaikan 

1 Pada bahan, indeks angka sebaiknya menjadi 
subscript 

 

Indeks angka pada bahan menjadi 
subscript 

 
2 Sebaiknya ditambahkan tampilan histori 

peminjaman alat 

 

Histori peminjaman alat ditambahkan 

 
3 Data tabel sebaiknya menggunakan 

pengaturan rata kiri 

 

Penulisan diubah menjadi rata kiri 
 

 

 

Berdasarkan lembar angket yang telah diberikan, didapatkan hasil validasi seperti yang tercantum 
pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil validasi kepada dosen ahli 

No Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 
1 Kemudahan menggunakan website inventaris 

laboratorium pendidikan kimia 
0,87 0,3 Valid 

2 Fungsi halaman website sesuai dengan kegunaan 
laboratorium 

0,80 0,3 Valid 

3 Penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar 0,73 0,3 Valid 
4 Desain website yang sederhana dan mudah dipahami 0,80 0,3 Valid 
5 Penggunaan jenis font yang sudah sesuai 0,80 0,3 Valid 
6 Semua menu website dapat diakses dan menampilkan 

informasi yang sesuai 
0,80 0,3 Valid 

7 Penambahan alat dapat dilakukan dengan baik 0,80 0,3 Valid 
8 Penambahan bahan dapat dilakukan dengan baik 0,87 0,3 Valid 
9 Penambahan pengguna (user) dapat dilakukan dengan 

baik 
0,87 0,3 Valid 

10 Penambahan jadwal praktikum dapat dilakukan 
dengan baik 

0,87 0,3 Valid 

11 Peminjaman alat dan bahan dapat dilakukan dengan 
baik 

0,73 0,3 Valid 

12 Halaman website dapat dipelajari dengan cepat 0,80 0,3 Valid 
Rata-rata rhitung 0,812 0,3 Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai rhitung pada setiap butir 
pernyataan pada lembar angket validasi lebih besar dari rkritis dengan rata-rata rhitung sebesar 0,812. 
Hal ini berdasarkan pernyataan dari Sugiyono (2010: 133) bahwa media dapat dikatakan valid 
apabila memiliki dengan nilai hasil validasi rata-rata rhitung lebih besar daripada rkritis, dimana nilai 
rkritis bernilai 0,30.  
 
3.2 Deskripsi tampilan website inventaris alat dan bahan laboratorium pendidikan kimia 

 
Tampilan halaman awal pada website inventaris alat dan bahan laboratorium ini berisikan perintah 
pengguna untuk masuk (login) dengan memasukkan nama pengguna (username) dan kata sandi 
(password) yang kemudian akan masuk ke halaman menu utama. Terdapat 2 jenis pengguna yaitu 
laboran dan mahasiswa. Tampilan website dibedakan dari warna latar web, yaitu untuk laboran 
dengan warna merah dan untuk mahasisa dengan warna biru. Perbedaan pengguna untuk laboran 
dan mahasiswa terletak pada menu daftar peminjam. Dimana peminjaman alat dan bahan hanya 
dapat dilakukan oleh laboran, sedangkan mahasiswa hanya dapat melihat daftar peminjam tanpa 
bisa mengubah data pada website. Gambar tampilan awal website tertera pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tampilan halaman awal 
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Gambar 2 dan gambar 3 menampilkan halaman menu utama website untuk pengguna yang 
berstatus sebagai laboran, dan gambar 3 menampilkan halaman menu utama website untuk 
pengguna mahasiswa. Tampilan ini berisikan menu-menu yang dapat diakses oleh pengguna. 
Diantaranya adalah menu user, daftar alat, daftar bahan, daftar peminjam, alat pecah, dan jadwal 
praktikum. Selain itu, terdapat juga menu navigasi yang merupakan menu utama namun dengan 
tampilan yang lebih minimalis sehingga lebih praktis yang terdapat pada tampilan layar sebelah kiri. 
 

  
Gambar 2. Tampilan menu awal laboran  Gambar 3. Tampilan menu awal mahasiswa 

 
 
Tampilan menu navigasi di layar sebelah kiri terdapat pada gambar 3. Terdapat navigasi menu yang 
apabila di-klik pengguna maha akan muncul menu seperti pada menu utama untuk lebih 
mempermudah. Terdapat juga menu “keluar” pada bagian baah menu apabila pengguna ingin 
keluar dari website. 

 

 
Gambar 4. Menu navigasi 
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Menu user pada tampilan website untuk laboran berfungsi untuk mendaftarkan mahasiswa sebagai 
pengguna, hal ini dilakukan oleh laboran sebagai admin. Pada menu ini terdapat juga menu ubah 
informasi pengguna, ubah kata sandi pengguna dan hapus pengguna. 
 

 
Gambar 5. Halaman user 

 
 
Gambar 6 merupakan tampilan dari menu admin (laboran) untuk menambahkan pengguna. 
Pendaftaran pengguna dilakukan dengan mengisi NIM/NIP, nama lengkap, alamat, nomor telepon, 
alamat, status (laboran atau mahasiswa), username, dan kata sandi (password).  Selain itu, apabila 
pengguna sudah terdaftar namun memerlukan penggantian kata sandi maupun informasi lainnya, 
dapat dilakukan pada menu edit (ubah) user, dan menu ubah kata sandi (password) seperti yang 
tertera pada gambar 7 dan gambar 8. 
 

  
Gambar 6. Tampilan menu tambah user Gambar 7. Tampilan menu ubah user 

 
 

 
Gambar 8. Tampilan menu ubah kata sandi 
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Halaman selanjutnya pada website ini adalah menu daftar alat laboratorium kimia. Pada menu ini 
disusun berdasarkan terakhir kali alat ditambahkan yang berbentuk tabel dengan judul tabel yaitu 
nama alat, merk, ukuran, jenis bahan (kaca/gelas, plastik, logam, karet), jumlah yang tersedia di 
laboratorium, jumlah alat yang sedang dipinjam, dan jumlah total alat. Selain itu pada bagian 
samping sebelah kanan daftar setiap alat terdapat menu untuk mengubah informasi deskripsi alat 
dan untuk menghapus alat tersebut. 
 

 
Gambar 9. Menu daftar alat 

 
 
Kemudian, apabila nama alat tersebut dipilih dengan cara diklik oleh pengguna maka akan 
memunculkan deskripsi alat termasuk lokasi alat penyimpanan alat, sehingga diharapkan dapat 
mempermudah mahasiswa untuk menemukan alat tersebut pada saat melakukan peminjaman. 
 

 
Gambar 10. Menu deskripsi alat 

 
 
Pada bagian bawah dari menu daftar alat, terdapat tombol navigasi yang apabila di-klik akan 
mengarahkan pengguna pada menu untuk menambahkan alat. Menu ini berisikan form daftar alat 
dengan daftar yang harus diisi berupa nama alat, merk, ukuran, jenis bahan alat (kaca/gelas, plastik, 
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logam, karet), lokasi penyimpanan alat, dan jumlah alat yang ditambahkan. Pada kolom ukuran 
terdapat 2 jenis data yang ditambahkan yaitu ukuran yang bersifar variabel/angka dan ukuran 
satuan (mL, cm, M, dsb). 
 

 
Gambar 11. Menu tambah alat 

 

 
Gambar 12 merupakan tampilan dari menu daftar bahan. Pada bagian atas, pengguna dapat 
melakukan pencarian bahan dengan memasukan nama bahan dengan lengkap maupun hanya 
sebagian saja. Selain itu pencarian juga dapat dilakukan berdasarkan golongan dari bahan tersebut, 
seperti golongan garam natrium, golongan garam magnesium, golongan asam, golongan basa, 
golongan garam kalium, golongan garam barium, golongan garam amonium, golongan garam 
aluminium, golongan garam kalsium, golongan garam stronsium, golongan garam logam transisi, 
golongan oksidator, golongan logam, golongan oksida asam, golongan oksida basa, golongan 
senyawa organik, golongan senyawa non-organik, golongan indikator, dan lain-lain. Penggolongan 
ini berdasarkan penggolongan bahan kimia yang tersedia di laboratorium pendidikan kimia UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung. 
 

 
Gambar 12. Menu daftar bahan 

 



 

107 
 

Pada bagian bawah dari menu daftar bahan ini terdapat menu untuk menambahkan bahan, yang 
berisikan form yang harus diisi berupa nama bahan, rumus kimia bahan, fasa, golongan, dan jumlah 
yang ditambahkan. Menu tambah bahan terdapat pada gambar 13. 
 

 
Gambar 13. Menu tambah bahan 

 
 
Selain menu informasi daftar dan bahan yang tersedia di laboratorium, website ini juga memuat 
peminjaman dan pengembalian alat yang dapat oleh laboran selaku admin. Pada gambar 14 dan 
gambar 15 menunjukkan tampilan menu peminjaman alat dan bahan laboratorium. Setelah 
memasukkan data tanggal pegembalian alat, maka data akan masuk ke ‘histori peminjaman’ pada 
bagian bawah menu peminjaman alat dan bahan. Selain itu daftar alat yang dipinjam juga dapat 
dicetak pada menu daftar alat yang dipinjam, yang akan tercetak dalam bentuk tabel. 
 

 
Gambar 14. Menu peminjaman 

 
 

 
Gambar 15. Menu daftar alat yang dipinjam 
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Pada saat praktikum di laboratorium tekadang praktikan melakukan kecerobohan dengan tidak 
sengaja memecahkan alat praktikum. Karena itu disediakan menu yang memuat daftar alat 
laboratorium yang pecah pada saat praktikum. Selain untuk mendata daftar alat yang rusak/pecah, 
daftar ini juga bertujuan untuk mengetahui praktikan yang sudah melakukan penggantian alat. 
Tampilan menu ini padat dilihat pada gambar 16, yang berisikan informasi berupa nama mahasiswa 
atau praktikan, NIM, nama alat yang dipecahkan, tanggal pemecahan dan tanggal penggantian 
alat. 

 

 
Gambar 16. Menu daftar alat yang pecah 

 
 
Pada gambar 17 dan gambar 18 menunjukkan tampilan menu jadwal praktikum yang sedang 
dilaksanakan. Jadwal ini dapat di-input pada menu tambah jadwal (gambar 18) dengan 
memasukkan informasi berupa kelas yang berisi mata kuliah semester dan kelas yang dimaksud, 
hari dilaksanakannya praktikum, jam dimulainya praktikum, dan jam selesainya praktikum 
dilaksanakan. 
 

  
Gambar 17. Menu jadwal   Gambar 18. Menu tambah jadwal 
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4. KESIMPULAN 
 

Hasil produk website inventaris alat dan bahan laboratorium kimia ini dapat digunakan menjadi 
sarana pembantu untuk administrasi praktikum di laboratorium. Hal ini didukung dengan hasil 
validasi tampilan halaman website yang memiliki nilai hasil validasi rata-rata rhitung sebesar 0,812 
yang lebih tinggi dari nilai rkritis yaitu 0,30. Pembuatan media aplikasi inventaris alat dan bahan 
berbasis website pada laboratorium pendidikan kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung dilakukan 
dengan menggunakan model ADDIE, namun hanya sampai tahap pengembangan (development). 
Aplikasi website ini dapat diakses oleh pengguna melaui komputer maupun smartphone. Tampilan 
website inventaris alat dan bahan laboratorium kimia ini meliputi daftar pengguna, daftar alat dan 
bahan, daftar peminjaman dan alat yang dipinjam, daftar alat pecah, dan jadwal praktikum. Batasan 
dari penelitian ini yaitu peminjaman alat dan bahan dilakukan untuk setiap alat per satu kali input. 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan fitur peminjaman multiple. Aplikasi website ini 
dapat diakses oleh pengguna melaui komputer maupun smartphone. 
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